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ABSTRAK

Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan
kepada siswa secara terus menerus agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, sehingga
siswa sanggup mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat. Dengan adanya bimbingan dan konseling diharapkan dapat
memberikan solusi bagi peserta didik di sekolah. Agar peserta didik menjadi lebih baik dan
memiliki mental yang sehat.

Adapun tujuan dari skripsi ini adalah peneliti ingin mengetahui layanan bimbingan dan
konseling dengan kesehatan mental siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

Metodologi yang dipakai dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan metode
eksplanasi, tehnik penelitian korelasi produc moment denggan pendekatan kuantitatif yaitu
variabel Pertama, Layanan Bimbingan dan Konseling dan kedua, Kesehatan Mental siswan SMP
Negeri 3 Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015.

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Angket. Data hasil penelitian
dianalisis secara kuantitatif dengan uji statistik dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment.

Dari hasil penyebaran angket, maka didapatkan hasil 0, 957. Dengan memeriksa Tabel
Nilai diketahui bahwa nilai atau harga “r” kerja adalah lebih besar dibanding dengan “r” tabel,
yakni antara 0, 957 dengan 99% = 0,461. Dengan demikian hiporesis kerja (Hi) yang
menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling berhubungan terhadap kesehatan mental
siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 signifikan,
dan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling tidak
berpengaruh terhadap kesehatan mental siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015 tidak signifikan. Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan antara
layanan bimbingan dan konseling dengan kesehatan mental siswa SMP Negeri 3 Kalidawir
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan interpretasi produk momen tinggi.

Kata kunci: Layanan bimbingan dan konseling, kesehatan mental siswa
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l. LATAR BELAKANG

Pemicu utama penyakit mental
adalah modernisasi sebagai anak kandung
teknologi  dan globalisasi. Medernisasi
yang dibawa Barat adalah semacam
geiziest yang berdasar pada rasionalisme-
material. Standar kemajuannya adalah
materi. Tuntutan kemajuan yang benar-
benar memburu mendorong mereka
menjadi pekerja gila. Tanpa disadari atau
memang disengaja, mereka hendak
melawan kekuatan mesin yang memang
tidak akan pernah lelah. Mereka memburu
dan diburu waktu. Langkah kerja mereka
harus bisa mengimbangi putaran roda
mesin yang diinstal sesuai dengan porsi
waktu dan target yang hendak dicapai.
Dibuatlah rencana kerja, jadwal, sistem
kerja dan kalkulasi keutungan dan
kerugian. Lalu, merekapun di pacu dengan
sekuat tenaga.

Apa yang mereka kerjakan akhirnya
menjadi keharusan, bukan kebutuhan. Jiwa
mereka hilang karena terus dipaksa dengan
terpaksa dan akhirnya merekapun menjadi
sekrup-sekrup  kecil dari mesin besar
bernama teknologi. Mereka tidak hanya
lupa pada tetangga dekat, tapi juga lupa
kepada dirinya. Inilah awal timbulnya
penyakit anomali dan alienasi, sebuah
penyakit mental yang berkaitan dengan
keterasingan terhadap lingkungan dan diri
mereka sendiri. Orang yang mengalami

keterasingan cendrung sakit mental. Hal ini

sangat mempengaruhi  pikiran  dan
tindakannya. Orang yang jiwanya sakit
akan cendrung berfikir buruk dan
mengaktualisasikan semua itu dalam
bentuk tindakan anarkis.

Begitu pula dengan remaja,
berbagai macam kenakalan siswa SMP
yang mentalnya tidak sehat dapat dilihat
melalui berbagai macam media cetak
dan televisi diantaranya tauran antar
pelajar, pelecehan seksual, terlambat
dalam mengikuti pelajaran, merokok,
mencoret-coret  tembok,  berbicara
sendiri saat pelajaran di mulai dan
membantah perkataan guru, bahkan
pergaulan bebas tidak sedikit yang
terjadi pada siswa. Sikap dan tindakan
siswa yang keluar dari undang-undang
sekolah itu semua disebabkan karena
siswa tidak memiliki mental yang sehat.

Layanan bimbingan dan konseling
di sekolah merupakan layanan yang
sangat penting untuk bisa merubah
sikap peserta didik dari yang negatif
menjadi positif dan dari yang buruk
menjadi baik. Dalam buku Moh. Hasan
(2010: 3) Salah satu objek praktis yang
menjadi fokus pelayanan bimbingan
dan konseling adalah kehidupan efektif
sehari-hari (KES) dan kehidupan efektif
sehari-hari yang terganggu (KES-T).
Dengan demikian, pada dasarnya
layanan bimbingan dan konseling di
suatu institusi pendidikan adalah upaya
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pelayanan dalam
penanganan KES dan KES-T.
Oleh karena itu layanan bimbingan

pengembangan

dan konseling di sekolah diharapkan
mampu  membantu individu untuk
memiliki mental yang sehat sehingga
siswa siap menghadapi tangtangan dan
rintangan untuk mendapatkan
kehidupan yang dicita-citakan yang
sesuai dengan harapan bangsa dan
negara.

Dari ulasan singkat di atas, penulis
sangat tertarik untuk meneliti dengan
judul  skripsi  Hubungan Layanan
Bimbingan dan Konseling dengan
Kesehan Mental Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3
Tulungagung Tahun Ajaran 2014-2015.

Kalidawir ~ Kabupaten

Il. METODE

Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis
hubungan variabel layanan bimbingan dan
konseling (X) dengan kesehatan mental ()
siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten
Tulungagung. Dalam penelitian ini penulis
mengunakan tehnik penelititian
korelasional, yaitu ingin mengetahui ada
tidaknya hubungan dan seberapa eratnya
hubungann tersebut bila ternyata ada
hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat

Desain penelitian adalah merupakan

suatu strategi unutk mencapai tujuan

penelitian yang telah ditetapkan dan
berperan sebagai pedoman/penuntun peneliti
pada seluruh proses penelitian (Kuntjojo,
2009: 42) kwalitas penelitian dan ketetapan
penelitian ditentukan oleh desain penelitian
yang di pakai. Oleh karena itu desain yang
dipergunakan dalam penelitian harus sesuai
dan tepat.

Dalam pendekatan ini  penulis
mengunakan pendekatan kuantitatif. Data
yang di peroleh dalam penelitian ini akan
dipaparkan secara kuantitatif dengan uji
statistik akan didapatkan gambaran layanan
bimbingan dan konseling dan kesehatan
mental serta hubungan layanan bimbingan
dan koseling dengan kesehatan mental.

Data yang telah terkumpul dianalisis
berdasarkan analisa statistik sebab dengan
menggunakan  analisa  statistik  dapat
diperoleh hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan teknik hubungan korelasi,
yang dimaksud adalah salah satu teknik
yang digunakan penulis untuk menyatakan
hubungan variabel satu dengan yang
lainnya. Agar dapat ditentukan ada tidaknya
hubungan variabel-variabel tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
korelasi  “Corelation Person  Product
Moment™:
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NI XY XIDY)

NS S I D

Keterangan :

N = Jumlah/ Banyaknya siswa

x = Nilai/ Skor bimbingan dan

konseling

y = Nilai/kesehatan mental

Xy=  Product Moment perkalian
layanan  bimbimgam dan
konseling dengan kesahatan
mental.

My= Keefisien Korelasi antara
layanan  bimbimgam dan
konseling dengan kesahatan
mental.

Norma keputusan yang dilakukan dalam
menguji hipotesi adalah sebagai berikut ini.

Jika : thitung< tiaber, berarti Ho diterima

dengan taraf signifikasi 5%

Jika : thiung™ tiaber, berarti Ho ditolak
dengan taraf signifikasi 5%

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah  keseluruhan dihitung dan
diletakkan dalam tabel koefisien kolerasi,
selanjutnya  hasil  perhitungan  diuji
keabsahannya dengan menggunakan rumus
kolerasi produc moment. Ketika dimasukkan
kedalam rumus maka hasilnya 0.956923568

12

Sedangkan cara untuk mengetahui
seberapa besar hubungan layanan bimbingan
dan konseling terhadap kesehatan mental
siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015,
maka dilakukan dengan mengkonsultasikan
hasil analisi data atau “r” kerjanya dengan
interpretasi korelasi yang ada dalam buku
pedoman sebagai berikut:

Interpretasi Korelasi Produc moment

Nilai “r” kerja Interpretasi
0,800 sampai Tinggi
dengan 1,000

Cukup
0, 600 sampai
Agak rendah
dengan 0,800
] Rendah
0, 400 sampai
dengan 0,600 Kurang
0, 200 sampai
dengan 0,400
0, 000 sampai
dengan 0,200

Dari tabel diatas diketahui bahwa
harga “r” kerjanya adalah berada dalam
rentang antara 0, 800 sampai dengan 1,000
yang berarti berada dalam kategori tinggi.
Dengan demikian layanan bimbingan dan
konseling berhubungan terhadap kesehatan
mental siswa SMP Negeri 3 Kalidawir
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2014/2015 diterima dalam kategori tinggi.
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Dari hasil analisis ini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:

Layanan  bimbingan  dan  konseling

berhubungan terhadap kesehatan mental
siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten
Tulungagung. Hubungan layanan bimbingan
dan konseling terhadap kesehatan mental
siswa SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten
Tulungagung termasuk kategori tinggi.
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